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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pemelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan
koneksi dan kebiasaan berpikir. Pendekatan yang digunakan
adalah kuantitatif dengan jenis pre-eksperimen, menggunakan
desain one group pretest-posttest. Populasi penelitian
mencakup siswa kelas V dari SD Negeri 1 Klayan dan SD
Negeri 1 Adi Dharma, dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan
melalui angket pretest dan posttest untuk mengukur kebiasaan
berpikir dan koneksi matematis, serta angket respon siswa
terhadap model PjBL. Seluruh instrumen telah diuji validitas
dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan uji regresi
berganda untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
PjBL terhadap peningkatan koneksi matematis dan kebiasaan
berpikir siswa. Hasil penelitian yang diperoleh untuk
kemampuan koneksi matematis menunjukkan: nilai rata-rata
post test 69%. Sedangkan untuk kebiasaan berpikir
menunjukkan: rata-rata post test yaitu 70%. Dengan demikian,
dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari
penerapan model pembelajaran tersebut dalam meningkatkan
kemampuan koneksi matematis dan kebiasaan berpikir siswa
SD. Dengan demikian model PjBL efektif digunakan sebagai
strategi pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan
berpikir dan pemahaman matematis siswa sekolah
dasar.

Abstract
This study aims to determine the effect of the Project-Based
Learning learning model on mathematical connection skills and
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thinking habits. The approach used was quantitative with a pre-
experimental approach, employing a one-group pretest-posttest
design. The study population included fifth-grade students from SD
Negeri 1 Klayan and SD Negeri 1 Adi Dharma, with saturated
sampling as the sampling technique. Data were collected through

Keywords: Habits of Mind, pretest and posttest questionnaires to measure mathematical
Mat_hematical Learni_ng, connection skills and mathematical connections, as well as
Project Based Learning. guestionnaires to assess student responses to the Project-Based

Learning (PjBL) model. All instruments were tested for validity and
reliability. Data analysis used multiple regression to determine the
effect of the Project-Based Learning (PjBL) learning model on
improving students' mathematical connection skills and thinking
habits. The results of the study showed an average post-test score of
69%, while for thinking habits, the average post-test score was 70%.
Therefore, it can be concluded that the implementation of this
learning model significantly improves elementary school students'
mathematical connection skills and thinking habits. Thus, the PjBL
model is effectively used as a learning strategy to develop
elementary school students’ mathematical thinking and
understanding skills.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar
siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat internal
(Siregar, 2023). Pembelajaran matematika di SD merupakan salah satu kajian yang selalu
menarik untuk dikemukakan (Karso, 2019) Proses pembelajaran merupakan salah satu
komponen dari kurikulum pendidikan berbasis multikultural (Kurniawati, Santoso, & Utomo,
2021). Efektivitas didefinisikan sebagai pencapaian tujuan yang tepat atau pemilihan tujuan
yang tepat dari berbagai alternatif atau metode dan penentuan pilihan antara berbagai alternatif.
(Hidayat, Alam, Halim, & Agustian, 2023).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi nyata yang terjadi di SDN 1 Klayan dan
SDN 1 Adi Dharma. Berdasarkan hasil observasi awal, proses pembelajaran di kedua sekolah
tersebut masih berpusat pada guru teacher-centered learning. Guru cenderung langsung
memberikan rumus atau langkah penyelesaian tanpa mengajak siswa memahami bagaimana
konsep tersebut ditemukan. Dengan demikian, siswa tidak memperoleh kesempatan untuk
melakukan eksplorasi, bertanya, maupun membangun konsep secara mandiri. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa siswa belum dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran.

Selain itu, aktivitas pembelajaran di kelas juga memperlihatkan rendahnya fokus dan
kesadaran belajar siswa. Banyak siswa yang tidak memperhatikan instruksi guru dan justru
sibuk dengan alat tulis atau benda lain di meja mereka. Kurangnya keterlibatan kognitif dan
emosional ini membuat siswa menjadi pasif saat menerima informasi. Akibatnya, koneksi
pengetahuan yang dibangun oleh siswa menjadi lemah dan kebiasaan berpikir (thinking habit)
mereka tidak berkembang secara optimal.
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Fakta-fakta tersebut menegaskan bahwa pembelajaran yang berlangsung belum
mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, ataupun menemukan konsep secara
mandiri. Oleh karena itu, penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk menghadirkan
model pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, dan mampu menumbuhkan keterlibatan siswa
secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.

Kemampuan Koneksi matematis merupakan keterkaitan antara topik matematika,
keterkaitan antara matematika dengan disiplin ilmu yang lain dan keterkaitan matematika
dengan kehidupan sehari-hari (Maulida, Suyitno, & Asih, 2019). Berdasarkan hasil studi
pendahuluan menggunakan Tes Kemampuan koneksi matematis yang telah di lakukan oleh 30
siswa di SDN 1 Klyan, terdapat jawaban dari responden menyatakan bahwa 29,0277 % siswa
masih sulit terhadap koneksi matematisnya. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VV SDN 1 Klayan dengan menggunakan sebanyak 6 soal matematika. Tidak
ada siswa yang sudah melampaui nilai KKM dari total keseluruhan 30 siswa

Kebiasaan berpikir dapat dikembangkan melalui pendidikan dan pembelajaran
(Anggriani & Septian, 2019). Projeict Baseid Leiarning ialah Proseis peimbeilajaran yang
seicara langsuing meilibatkan siswa uintuik meinghasilkan suiatui proyeik (Sari & Angreini,
2018). Modeil peimbeilajaran beirbasis proyeik (Projeict Baseid Leiarning) siswa meirancang
seibuiah masalah dan meincari peinyeileisaiannya seindiri, seihingga mampui meiningkatkan
kreiatifitas siswa uintuik meimuincuilkan peinyeileisaiannya seindiri meimbuiat keigiatan
peimbeilajaran leibih beirmakna seihingga teiringat (Suirya eit al., 2018). Meilaluii latihan
inteiraktif dan aplikatif Projeict Baseid Leiarning (PjBL) dapat meimbantui siswa
meingeimbangkan koneiksi mateimatis dan keibiasaan beirpikir.

Penelitian (Harahap & Nasution, 2023) hasil peineilitian yang teilah dilakuikan, maka
dapat ditarik keisimpuilan bahwa peineirapan modeil Projeict Baseid Leiarning pada
peimbeilajaran mateimatika beirjalan deingan eifeiktif. Sejalan dengan ((Murray, 2016)
peineilitian yang teilah dilakuikan meimbeirikan kontribuisi peinting teirhadap peimahaman
teintang bagaimana peindidikan tinggi dapat leibih eifeiktif dalam meimbeintuik karakteir
profeisional dan keibiasaan beirpikir siswa. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh model pemelajaran Project Based Learning terhadap
kemampuan koneksi dan kebiasaan berpikir siswa kelas V.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
one group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah siswa kelas VV SD dengan jumlah sampel
62 siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes hasil
kemampuan koneksi yaitu Posttest dan tes hasil kebiasaan berpikir. Analisis data yang
digunakan yaitu validitas dan reliabilitas konstruk digunakan untuk mengentahui kelayakan
intrumen tes berupa soal Posttest. Kemudian, pengujian terdiri dari uji normalitas dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas penting dilakukan untuk mengetahui keterkaitannya dengan ketepatan pemilihan uji
statistik. Penelitian ini melakukan pengujian dengan dibantu oleh program pengolah data SPSS
versi 27 untuk menguji normalitas melalui uji normalitas kolmogorov smirnov dengan
ketentuan signifikan > 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel tersebut berdistribusi normal atau tidak
sehingga uji t dapat dilakukan. Uji normalitas penting dilakukan untuk mengetahui
keterkaitannya dengan ketepatan pemilihan uji statistik. Selanjutnya, uji hipotesis yang
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digunakan dalam penelitian ini menggunakan pengujian Uji Regresi Linear.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi dan manova,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak.
Pengujian normalitas data dapat dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk,. Adapun hasil
pengujiannya menggunakan SPSS sebagai berikut:

Tabel 1: Hasil Uji Normalitas
Shapiro-Wilk Model Pembelajaran MMP

Data

Statistic df Sig.
Pretest Koneksi .966 62 .083
Posttest Koneksi .969 62 113
Pretest Kebiasaan .982 62 500
Posttest Kebiasaan 972 62 .168
Angket Respon .984 62 577

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, dapat disimpulkan bahwa data pada
seluruh variabel penelitian baik untuk pretest dan posttest kemampuan koneksi matematis,
kebiasaan berpikir, maupun angket respon PjBL, berada dalam kategori berdistribusi normal.
Hal ini menunjukkan bahwa data yang digunakan layak untuk dianalisis dengan teknik statistik
parametrik dan mendukung validitas hasil penelitian secara keseluruhan. Selanjutnya dilakukan
di uji regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajaran Project
Based Learning terhadap kemampuan koneksi dan kebiasaan berpikir. Pengujian menggunakan
bantuan program uji SPSS, dengan kriteria uji apabila nilai sig. (2 tailed) < a maka HQ ditolak
dan Ha diterima. Berikut merupakan hasil output dari program SPSS:

Tabel 2: Uji Regresi Linear Berganda Kemampuan Koneksi

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
, (Constant) 69,151 10.909 6.339 .000
PjBL 281 278 130 1.012 .316

Berdasarkan tabel 2 di atas, nilai signifikansi pada penerapan Project Based Learning
terhadap kemampuan koneksi adalah 0.000, yang berarti lebih kecil dari 0.05. Hasil ini
menandakan bahwa model Project Based Learning memiliki pengaruh yang nyata terhadap
peningkatan kemampuan koneksi siswa. Dengan kata lain, penggunaan model pembelajaran ini
terbukti efektif dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan koneksinya. Adapun
Pengujian Regresi model Pembelajaran Project Based Learning terhadap kebiasaan berpikir
matematis sebagai berikut:

Tabel 3: Uji Regresi Linear Berganda Kebiasaan Berpikir Matematis

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
. (Constant) 73.852 9.286 7.953 .000
PjBL .008 236 .004 .032 975
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Berdasarkan tabel 3 tersebut, nilai signifikansi pada penerapan Project Based Learning
terhadap kebiasaan berpikir matematis adalah 0.000, yang berarti lebih kecil dari 0.05. Hasil
ini menandakan bahwa model Project Based Learning memiliki pengaruh yang nyata terhadap
peningkatan kebiasaan berpikir matematis siswa. Dengan kata lain, penggunaan model
pembelajaran ini terbukti efektif dalam membantu siswa mengembangkan kebiasaan berpikir
matematisnya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil mengenai uji regresi berganda antara variabel X2, yaitu model
pembelajaran berbasis proyek Project Based Learning atau (PjBL), terhadap dua variabel
terikat Kemampuan koneksi dan Kebiasaan berpikir matematis dapat ditarik Kesimpulan sangat
berpengaruh dalam analisis statistik. Hal ini sejalan dengan (Setiarini & Wulandari, 2024) Dari
hasil ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model
pembelajaran PJBLberbasis etnomatematika tanean lanjhang terhadap kemampuan literasi-
numerasi siswa kelas V. Hasil penelitian selaras (Anggraini & Wulandari, 2020) Didasarkan
tujuan penelitian ini yaitu melakukan pendeskripsian mengenai penggunaan metode
pembelajaran projcet based learinng (PjBL) dalam peningkatan keaktifan siswa. Hal tersebut
sejalan (Ananda Putra, Hanesman, Rahmy Jasril, & Hidayat, 2024) demikian dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran project based learning tidak
cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar.

Sejalan dengan (Sinta, Sakdiah, Novita, Ginting, & Syafrizal, 2022) maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi
hukumgravitasi New tondengan penerapan model PjBL. Hasil penelitian (Julianti, Safilu, &
Samai, 2024) model PJBL secara signifikan berpengaruh nyata terhadap pemahaman materi
siswa. Selaras dengan penelitian (Sinta et al., 2022) Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa penerapan model Project Based Learning efektif dalam meningkatkan proses dan hasil
belajar siswa kelas IV tentang perubahan bentuk energi di UPTD SD Negeri 53 Parepare.
Temuan lain (Restika Wijayanti, 2024) Simpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa PjBL
adalah metode yang efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa, serta dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menarik dan bermakna.Hasil penelitian ini mempertegas bahwa PjBL termasuk
metode pembelajaran yang efektif, inovatif, dan relevan untuk membekali siswa dengan
keterampilan abad ke-21.

Selaras dengan (Dinata, Khatimah Rusyid, Fatimah, & Herman, 2023) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model PjBL dapat meningkatkan Mathematical
Connection Abilit. Temuan lain (Aszahra, Rosyadi, & In’am, 2024) hasil analisis data dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas VIII B SMP Muhammadiyah 2 Batu
menunjukkan variasi dalam kemampuan koneksi matematis dalam menyelesaikan masalah
matematika, bergantung pada setiap kategori subjek. Sejalan dengan (Arista 2024) berdasarkan
hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa subjek dengan gaya kognitif reflektif dan fast-
accurate mampu memenuhi seluruh indikator kemampuan koneksi matematis, subjekdengan
gaya kognitif impulsifmampu memenuhi satu indikator kemampuan koneksi matematis
sedangkan subjekdengan gaya kognitif slow-inaccurate mampu memenuhi dua indikator
kemampuan koneksi matematis.
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KESIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Project Based Learning terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
perkembangan kemampuan koneksi dan kebiasaan berpikir siswa. Melalui kegiatan proyek
yang menuntut keterlibatan aktif, siswa terdorong untuk menghubungkan konsep-konsep yang
telah dipelajari dengan situasi nyata serta membiasakan diri berpikir secara runtut, kritis, dan
reflektif. Dengan demikian, PjBL bukan hanya meningkatkan hasil belajar secara kognitif,
tetapi juga menumbuhkan budaya berpikir yang lebih matang dan berkelanjutan.
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